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Abstrak: 
Masalah dengan penelitian ini adalah hipotesis bahwa kurangnya tingkat kecepatan dan kelincahan 

optimal para pemain berkontribusi pada kemampuan dribbling mereka yang lebih rendah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemain dari Sekolah Sepak Bola PSG Gadut (SSB) Padang 
menggiring bola dalam kaitannya dengan kecepatan dan kelincahan mereka. 

Penelitian korelasional adalah istilah untuk jenis penelitian ini. Di lapangan sepak bola Gadut Kota 
Padang, penelitian ini dilakukan pada bulan April 2023. Jumlah pemain yang menjadi sampel penelitian adalah 
55 pemain. 17 pemain termasuk dalam sampel penelitian berkat metode purposive sampling yang diterapkan 
dalam proses pengambilan sampel. Tes lari cepat 30 meter, tes kelincahan Illinois, dan instrumen ketiga adalah 
alat yang digunakan dalam penyelidikan ini. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1) Pemain Sekolah Sepak Bola Gadut (SSB) PSG Kota Padang 
memiliki hubungan yang cukup besar antara kecepatan dan kemampuan smash, dengan rhitung 0,586 > rtabel 
0,482. 2) Pemain Sekolah Sepak Bola Gadut (SSB) PSG Kota Padang menunjukkan korelasi yang cukup besar 
antara kelincahan dan kemampuan smash, dengan rhitung 0,656 > rtabel 0,482. 3) Dengan Rhitung 0,691 > 
Rtabel 0,482 maka ada hubungan yang cukup besar antara kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan 
smash pemain Sekolah Sepakbola (SSB) PSG Gadut Kota Padang. 
Kata Kunci: ke lce lpatan,  ke ll incahan ke lte lrampilan me lnggir ing bola,  s e lpakbola  

Abstract:  
The problem with this study was the hypothesis that the players' lack of optimal speed and agility levels contributed to 
their lower dribbling ability. The purpose of this study was to find out how players from the PSG Gadut Football School 
(SSB) Padang dribble the ball in relation to their speed and agility. 
Correlational research is the term for this type of research. On the Gadut football field in Padang City, this research 
was conducted in April 2023. The number of players who became the research sample was 55 players. 17 players were 
included in the research sample thanks to the purposive sampling method used in the sampling process. The 30 meter 
sprint test, the Illinois agility test, and the third instrument were the tools used in this investigation. 
The results of the study are as follows: 1) PSG Gadut Football School (SSB) players in Padang City have a significant 
relationship between speed and smash ability, with rcount 0.586 > rtable 0.482. 2) Gadut Football School (SSB) players 
from Padang City show a significant correlation between agility and smash ability, with rcount 0.656 > rtable 0.482. 3) 
With Rcount 0.691 > Rtable 0.482, there is a significant relationship between speed and agility on the smash ability of 
PSG Gadut Football School (SSB) players, Padang City. 
Keywords: speed, agility dribbling skills, football 
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PENDAHULUAN 
Olahraga adalah jelnis aktivitas fisik yang melliputi pelrmainan, kontels, dan latihan intelnsif untuk 

melncapai kelsukselsan dan prelstasi puncak. tindakan pelmelrintah melmbuat kelbijakan tellah melngatur 
seldelmikian rupabagi kelbelrlangsungan kelolahragaan dalam pelncapaian prelstasi atlelt dibutuhkan pelmbinaan 
dan pelmbangunan dibidang olahraga yang telrcantum dalam undang-undang RI N0.11 Tahun 2022 B Pasal 
28 Ayat 1 yang belrbunyi : 

“pelmbinaan dan pelngelmbangan olahraga prelstasi dilakukan dan diarahkan untuk melncapai prelstasi 
olahraga pada tingkat daelrah,nasional,dan intelrnasional” 
 
Tujuan pelrtandingan selpak bola adalah untuk melnceltak gol mellawan lawan dan melncelgah tim Anda 

melnyelrah. Ellelmeln pelndukung selpelrti latihan fisik, telknik, taktis, dan melntal dipelrlukan untuk melmastikan 
telrcapainya tujuan telrselbut. Ellelmeln paling pelnting dari selpak bola adalah melmpellajari telknik dasar belrmain. 
Gelrakan dasar selpak bola melliputi melnggiring bola, melngopelr bola, melnelrimanya, melnyundulnya, 
mellelmparnya, melrelbutnya, dan melnjaga gawang. (Yunus, 2013).  

Melngoptimalkan pelrforma olahraga akan mudah dilakukan delngan pelndelkatan latihan telknik melntal 
dan telntunya fisik. Untuk melningkatkan kondisi fisik, sangat pelnting untuk melmiliki daya tahan, kelkuatan, 
kellincahan, dan kelcelpatan. Seltiap pelmain harus mampu melmahami keltelrampilan dasar selhingga melrelka 
dapat selcara elfelktif melnjalankan stratelgi yang dibelrikan. Stratelgi yang elfelktif dapat melnunjukkan selbelrapa 
belsar basis yang dimiliki pelmain untuk melningkatkan lelvell pelrmainan. Seltellah fundamelntal diteltapkan, 
pelmain dapat melnikmati pelrmainan melnggunakan stratelgi yang ada untuk melnceltak gol mellawan lawan. 
Telknik dasar selpak bola melliputi passing, control, dribbling, telndangan, sundulan, dan lain-lain. Kelcelpatan, 
keltelpatan, intelnsitas (strelngth), kellelnturan (flelxibility), kellincahan (agilel), kelselimbangan (balancel), daya tahan 
(elndurancel), dan koordinasi melrupakan unsur-unsur fisik yang melmbantu dalam belrmain selpak bola. 
Kelmampuan dan ellelmeln ini dipelrlukan untuk pelmain selpak bola yang suksels untuk melngatasi tantangan di 
lapangan. (Ramadhan Arifin dan Helrita Warni, 2018). 

Melnurut (Bahtra, R., & Annas, M, 2020) Untuk dapat belrmain delngan baik, pelnguasaan telknik dasar 
selpak bola sangat dibutuhkan olelh pelmain selpak bola karelna telknik dasar melrupakan salah satu landasan 
selselorang untuk dapat belrmain selpak bola. Dalam permainan sepakbola ada beberapa teknik dasar yang 
harus dimiliki oleh seorang pemain, menurut Danny Mielke (2007)Berikut teknik-teknik dasar sepak bola: 
Pemain sepak bola harus mampu menguasai bola saat bergerak, berdiri, atau bersiap-siap untuk mengoper 
atau menembak, oleh karena itu menggiring bola merupakan kemampuan yang mendasar. Penguasaan bola 
ditunjukkan dengan kemampuan melakukan juggling dengan baik dan konsisten. 

Daya tarik selpak bola telrleltak pada kelalamian pelrmainannya, dan melrupakan aktivitas dinamis yang 
melmbutuhkan kelbugaran fisik yang tinggi. Selpak bola juga melrupakan olahraga yang sangat disukai dan 
mudah dipahami (Adziman elt al., 2017). pelmain selpak bola, karelna harus belrlari seltiap saat untuk melngeljar, 
melnggiring bola, melrelbut bola dari lawan, belrgelrak celpat kel selgala arah, melnggelrakkan kaki, tangan, kelpala, 
dan badan delngan telpat, selrta mellompat delngan telpat. (Nosa & Faruk, 2013). 

Melnurut Yulifril (2018) Melnurut delfinisinya, “dribbling adalah telknik yang digunakan untuk 
melmindahkan bola dari satu arela kel arela lain saat pelrmainan seldang belrlangsung.” Salah satu faktor yang 
melmpelngaruhi selbelrapa baik pelmain melnggiring bola saat belrmain adalah telknik melnggiring bola melrelka 
selndiri. Dribbling dipelngaruhi olelh kelcelpatan, kellincahan, flelksibilitas, kelselimbangan, kelkuatan, koordinasi, 
daya tahan, pelnglihatan, dan kontak kaki selselorang delngan bola, antara lain. Kelmampuan melnggiring bola 
delngan baik pada dasarnya dituntut dari seltiap pelmain karelna sellain melnceltak gol, itu adalah keltelrampilan 
yang paling pelnting dalam selpak bola. 

Melnurut Helndri Irawadi (2019) melndelfinisikan "kelcelpatan selbagai kapasitas selselorang untuk 
belrpindah delngan celpat dari satu telmpat kel telmpat lain". Kelcelpatan adalah kapasitas selselorang untuk 
belrgelrak celpat, yang dibeldakan delngan pelriodel waktu yang singkat. Laju pelrgelrakan melmiliki pelngaruh yang 
signifikan pada pelrmainan selpak bola, telrutama jika melnyangkut fundamelntal. Salah satunya adalah dalam 
kelmampuan melnggiring bola. Pelmain akan dapat melnggiring bola delngan baik tanpa mellelpaskan bola atau 
melmbiarkan lawan melnguasainya, dan bola akan melngelnai sasaran delngan elfelktif dan elfisieln jika pelmain 
melmiliki unsur kelcelpatan yang baik. Sellain itu, karelna kelcelpatan tidak dapat dihasilkan tanpa kelkuatan, 
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kelcelpatan dan kelkuatan sangat elrat kaitannya. Melnurut Bafirman dan Apri Agus (2008:43), kelcelpatan di 
pelngaruhi olelh belrbagai ellelmeln, antara lain: (1) tipel otot (distribusi otot celpat dan lambat), (2) koordinasi 
neluromuskulelr, (3) biomelkanik, dan (4) kelkuatan otot. 

Melnurut (Mylsidayu, 2015) melnyatakan bahwa kellincahan adalah kelmampuan untuk belrpindah 
haluan delngan celpat dan gelsit saat belrgelrak. Selorang pelmain atau atlelt delngan kellincahan yang kuat akan 
dapat belrgelrak lelbih celpat dan elfelktif. Manusia melmbutuhkan kumpulan keltelrampilan yang rumit yang 
diselbut kellincahan untuk melrelspons rangsangan luar delngan melmpelrcelpat, melngubah arah, dan 
melmpelrlambat.Kellincahan sangat pelnting untuk olahraga yang melmbutuhkan kelmampuan adaptasi yang 
tinggi telrhadap pelrubahan-pelrubahan situasi dalam pelrtandingan. Kellincahan belrkaitan delngan kelcelpatan 
dan kellelntukan. Kellincahan melrupakan salah satu unsur kondisi fisik khusus, yang melrupakan gabungan 
unsur-unsur kelkuatan, kelcelpatan, dan kellelntukan. Melnurut Helndri irawadi (2012:194) kellincahan 
dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor, antara lain: (1) Sistelm saraf pusat (SSP), (2) Kelkuatan otot, (3) Belntuk jelnis 
dan struktur selndi, (4) Koordinasi intelrmuskular, (5) Relaksi otot telrhadap rangsangan saraf dan (6) Suhu 
otot. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi di lapangan, kelcelpatan dan kellincahan telrhadap keltelrampilan 
melnggiring bola pelmain Selkolah selpak bola (SSB) PSG Gadut masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini 
telrlihat dari para pelmain yang masih banyak melngalami kelsulitan saat melnelrobos pelrtahanan lawan, selrta 
kurangnya kelcelpatan pelmain saat mellakukan transisi dari melnyelrang kel belrtahan dan kurangnya gelrakan 
kellincahan pelmain saat mellelwati lawan delngan dribbling bola maupun gelrakan tanpa bola, selrta tidak pelrcaya 
diri saat mellaksanakan selrangan kel daelrah pelrtahanan lawan. Diselbabkan mungkin kurangnya konsisteln saat 
latihan. Jika selorang pelmain saat melnggiring bola lambat dan tidak lincah akan lelbih melnguntungkan olelh 
pelmain lawan dalam pelnjagaan, pelmain yang melnggiring bola telrselbut akan mudah dirampas olelh lawan. 
Disamping itu selorang pelmain tidak bolelh kaku dalam saat melnggiring bola di karelnakan  jika posisi kaki 
kaku maka selring telrjadinya cidelra pada pelmain. Hal itu harus di ubah dan tidak bolelh dibiarkan selbab jika 
pelmain tidak melmpunyai keltelrampilan yang baik pada saat melnggiring bola maka dalam pelrmainan tidak 
akan maksimal. Melngingat bagaimana pelntingnya keltelrampila melngggiring bola untuk melningkatkan cara 
belrmain yang baik, maka harus melndapat pelrhatian dari pellatih selpak bola SSB PSG Gadut tanpa adanya 
pelrhatian dari selorang pellatih pelmain tidak akan tau cara melnggiring bola yang baik pada saat belrmain. Olelh 
karelna itu, pelrlu faktor-faktor yang melmpelngaruhi keltelrampilan melnggiring bola dalam melningkatkan 
prelstasi dalam selpak bola. Delngan pelnellitian ini maka akan dapat korelksi dari pelmain SSB PSG Gadut untuk 
masa yang akan datang supaya belrkelmbang dalam belrmain selpak bola.  

Belrbicara masalah telknik belrmain selpak bola melnjadi pelrmasalahan yang harus dibutuhkan olelh 
selbuah club selpak bola. Untuk melncapai hal itu pelrlu ditelrapkan langkah-langkah yang baik pelmbelnahan 
kelmampuan pellatih dalam melmprogram suatu latihan. Jika selbuah club selpak bola sudah melmiliki telknik 
yang baik, maka telknik telrselbut akan mudah ditelrapkan olelh pelmain saat pelrtandingan. Hal ini juga dirasakan 
olelh selbagian pelmain jika telknik yang kita punya sudah maksimal maka saat belrmain akan lelbih mudah 
ditelrapkan.  

Belrdasarkan belbelrapa pelrmasalahan di atas, dan melngingat bahwa kelcelpatan dan kellincahan sangat 
pelnting dalam pelrmainan selpakbola, maka pelnelliti melncoba untuk melngkaji “Hubungan kelcelpatan dan 
kellincahan telrhadap keltelrampilan melnggiring bola pelmain Selkolah selpak bola (SSB) PSG Gadut kota 
Padang”. 

 

METODE 
Pelnellitian korellasional yang melnitikbelratkan pada pelnelntuan dan pelngujian delrajat hubungan atau 

fungsi variabell preldiktor telrhadap variabell preldiksi belrdasarkan koelfisieln melrupakan jelnis pelnellitian. 
Pelnellitian korellasional (diselbut juga pelnellitian korellasional) adalah pelnellitian yang belrtujuan untuk 
melngeltahui apakah ada hubungan antara dua variabell atau lelbih, melnurut Arikunto (2010: 247–248). 
Pelnellitian korellasional melmbeldakan dirinya delngan tidak melmbutuhkan banyak pelselrta pelnellitian. Meltodel 
pelnellitian kuantitatif akan digunakan dalam hal ini 

 
 

HASIL PENELITIAN 
Data pelnellitian ini telrdiri dari: keltelrampilan dribbling (Y) selbagai variabell telrikat, Kelcelpatan (X1) 

dan kellincahan (X2),  selbagai variabell belbas. Untuk masing-masing variabell di bawah ini akan disajikan nilai 

rata-rata, simpangan baku, distribusi frelkuelnsi, selrta histogram dari seltiap variabell. 
1. Kelcelpatan (X1) 

Pelngukuran kelcelpatan dilaksanakan delngan sprint telst 30 meltelr telrhadap 17 orang pelmain, didapat 
skor telrtinggi 3,50 deltik, skor telrelndah 6,62 deltik, rata-rata (melan) 4,70 deltik, dan simpangan baku (standar 
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delviasi) 0,93 deltik. Dari data hasil tels ini dapat dibuatkan tabell distribusi frelkuelnsi selbagai belrikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Data Kecepatan pemain sepakbola Sekolah Sepakbola (SSB) 

PSG Gadut kota Padang 

No. 
Kelas interval 

(detik) 
Frekuensi 

Absolut (Fa) 
Frekuensi 
Relatif (%) 

Kategori 

1. 3,58 – 3,91 4 23.5 Baik sekali 

2. 3,92 – 4,34 4 23.5 Baik 

3. 4,35 – 4,72 1 5.9 Sedang 

4. 4,73 – 5,11 2 11.8 Kurang 

5. 5,12 – 5,50 6 35.3 Kurang Sekali 

Jumlah 17 100  
 

Melnurut tabell distribusi frelkuelnsi di atas dari 17 orang pelmain yang dijadikan sampell, 4 orang 
(23,5%) pelmain melmpunyai kelcelpatan untuk relntang nilai 3,58–3,91 deltik, belrada pada katelgori baik selkali, 
4 orang (23,5%) pelmain melmpunyai kelcelpatan untuk relntang nilai 3,92–4,34 deltik, belrada pada katelgori 
baik. 1 orang (5,9%) pelmain melmpunyai kelcelpatan untuk relntang nilai 4,35–4,72 deltik, belrada pada katelgori 
seldang. 2 orang (11,8%) pelmain melmpunyai kelcelpatan untuk relntang nilai 4,73–5,11 deltik, belrada pada 
katelgori kurang, dan 6 orang (35,3%) pelmain melmpunyai kelcelpatan untuk relntang nilai 5,12–5,50 deltik, 
belrada pada katelgori kurang selkali. Dari analisis data dipelrolelh rata-rata kelcelpatan pelmain selpakbola Selkolah 
Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang adalah selbelsar 4,70 deltik, maka kelcelpatan pelmain selpakbola 
Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang belrada pada katelgori seldang. 

 
2. Kellincahan (X2) 

Pelngukuran kellincahan dilaksanakan delngan Illinois Agility Run telrhadap 17 orang pe lmain, didapat 
skor telrtinggi 13,71 deltik, skor telrelndah 17,24, rata-rata (melan) 15,37, dan simpangan baku (standar delviasi) 
1,04.Dari data hasil tels ini dapat dibuatkan tabell distribusi frelkuelnsi selbagai belrikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Data Kelincahan pemain sepakbola Sekolah Sepakbola 

(SSB) PSG Gadut kota Padang 

No. 
Kelas interval 

(detik) 
Frekuensi 

Absolut (Fa) 
Frekuensi 
Relatif (%) 

Kategori 

1. <15,2 6 35.3 Baik sekali 

2. 16,1-15,2 7 41.2 Baik 

3. 18,1-16,2 4 23.5 Sedang 

4. 18,3-18,2 0 0.0 Kurang 

5. >18,3 0 0.0 Kurang Sekali 

Jumlah 17 100  
 

Melnurut tabell distribusi frelkuelnsi di atas dari 17 orang pelmain yang dijadikan sampell, 6 orang (35,3%) 
pelmain melmpunyai kellincahan untuk relntang nilai <15,2 deltik, belrada pada tingkat katelgori baik selkali, 7 
orang (41,2%) pelmain melmpunyai kellincahan untuk relntang nilai 16,1-15,2 deltik, belrada pada tingkat 
katelgori baik, dan 4 orang (23,5%) pelmain melmpunyai kellincahan untuk relntang nilai 18,1-16,2 deltik, belrada 
tingkat katelgori seldang. Dari analisis data dipelrolelh rata-rata kellincahan pelmain selpakbola Selkolah 
Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang adalah selbelsar 15,37 deltik, maka kellincahan pelmain selpakbola 
Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang belrada pada katelgori baik. 

 
3. Keltelrampilan melnggiring bola (Y) 

Pelngukuran keltelrampilan melnggiring bola dilaksanakan delngan tels  keltelrampilan melnggiring bola 
telrhadap 17 orang pelmain, didapat skor telrtinggi 18,16 deltik, skor telrelndah 23,72, rata-rata (melan) 20,17, dan 
simpangan baku (standar delviasi) 1,45.Dari data hasil tels ini dapat dibuatkan tabell distribusi frelkuelnsi selbagai 
belrikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Data Keterampilan menggiring bola pemain sepakbola 

Sekolah Sepakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang 

No. 
Kelas interval 

(detik) 
Frekuensi 

Absolut (Fa) 
Frekuensi 
Relatif (%) 

Kategori 

1. >18.00 0 0.0 Baik sekali 

2. 18.01-19.45 7 41.2 Baik 

3. 19.46-20.90 6 35.3 Sedang 
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4. 20.91-22.35 3 17.6 Kurang 

5. >22.36 1 5.9 Kurang Sekali 

Jumlah 17 100  
 

Melnurut tabell distribusi frelkuelnsi di atas dari 17 orang  pelmain yang dijadikan sampell, tidak ada pelmain 
yang melmpunyai keltelrampilan melnggiring bola untuk relntang nilai <18.00 deltik, belrada pada tingkat katelgori 
baik selkali, 7 orang (41,2%) pelmain melmpunyai keltelrampilan melnggiring bola untuk relntang nilai 19.46-20.90 
deltik, belrada pada tingkat katelgori baik. 6 orang (35,3%) pelmain melmpunyai keltelrampilan melnggiring bola 
untuk relntang nilai 19.46-20.90 deltik, belrada pada katelgori seldang. 3 orang (17,6%) pelmain melmpunyai 
keltelrampilan melnggiring bola untuk relntang nilai 120.91-22.35 deltik, belrada pada tingkat katelgori kurang, 
dan  1 orang (5,9%) pelmain melmpunyai keltelrampilan melnggiring bola untuk relntang nilai >22.36 deltik, 
belrada pada tingkat katelgori kurang selkali. Dari analisis data dipelrolelh rata-rata keltelrampilan melnggiring bola 
pelmain selpakbola Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang adalah selbelsar 20,17 deltik, maka 
keltelrampilan melnggiring bola pelmain selpakbola Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang belrada 
pada katelgori seldang. 

 

 
PEMBAHASAN 

Melnurut hasil pelnellitian telntang Hubungan kelcelpatan dan kellincahan telrhadap melnggiring bola 
pelmain Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut Kilangan Kota Padang melnggunakan tels dan pelngukuran 
kelcelpatan, kellincahan dan melngggiring bola, tellah didapatkan hasil seltiap itelm tels dan dapat dijellaskan 
selbagai belrikut: 
1. Telrdapat Hubungan Yang Signifikan Antara Kellincahan Telrhadap Keltelrampilan Melnggiring Bola Pelmain 

Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang.  Hasil pelnellitian keldua yang ditelmukan dalam 
pelnellitian ini  selsuai delngan hipotelsis yang diajukan, telrnyata kelcelpatan melmpunyai hubungan yang belrarti 
(signifikan) delngan kelmampuan melnggiring bola pelmain Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota 
Padang, dan ditelrima kelbelnarannya selcara elmpiris delngan rhitung 0,586 > rtabell 0,489. Selsuai delngan telmuan 
pelnellitian ini, maka dapat diartikan bahwa selmakin baik kelcelpatan selselorang maka selmakin baik pula 
kelmampuan melnggiring bola yang dimilikinya. 

 
2. Telrdapat Hubungan Yang Signifikan Antara Kellincahan Telrhadap Keltelrampilan Melnggiring Bola Pelmain 

Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang. Melrujuk pada hasil analisis pelnellitian yang 
melmbuktikan bahwa telrdapat hubungan yang signifikan antara kellincahan delngan kelmampuan melnggiring 
bola pelmain Selkolah Selpakbola Muspan Padang delngan koelfelsieln korellasi = 0.656  pada α = 0.05. rxy 
(koelfisieln korellasi) = 0.656 > rtab 0.482. Artinya kelmampuan melnggiring bolai pelmain dipelngaruhi olelh 
kellincahan.  

Dari uraian di atas, jellas bahwa telrdapat hubungan yang positif antara kellincahan delngan 
kelmampuan melnggiring bola dalam olahraga selpakbola. Maka dalam pelnellitian ini kellincahan selbagai 
variabell belbas yang akan dijadikan pelngaruh utama telrhadap kelmampuan melnggiring bola dalam olahraga 
selpakbola. Banyak hal yang melmpelngaruhi kelmampuan melnggiring bola, diantaranya adalah kellelntukan 
togok, kelselimbangan, ke lkuatan, kelce lpatan, kellincahan, koordinasi mata kaki, daya tahan otot tungkai dan 
kelkuatan otot tungkai. Dalam pelnellitian ini kellincahan selbagai variabell belbas akan dijadikan pelngaruh utama 
telrhadap kelmampuan melnggiring bola dalam olahraga selpakbola, artinya kelmampuan melnggiring bola 
pelmain dipelngaruhi olelh kellincahan. 

 
3. Telrdapat Hubungan Yang Signifikan Antara Kellincahan Telrhadap Keltelrampilan Melnggiring Bola Pelmain 

Selkolah Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang. Telmuan hasil pelnellitian keltiga yang ditelmukan dalam 
pelnellitian ini yang melnyatakan bahwa telrdapat hubungan yang belrarti (signifikan) kelcelpatan dan 
kellincahan selcara belrsama-sama delngan keltelrampilan melnggiring bola pelmain Selkolah Selpakbola (SSB) 
PSG Gadut kota Padang delngan Rhitung 0,691 > Rtabell 0,482, dan ditelrima kelbelnarannya selcara elmpiris. 
Selsuai delngan telmuan pelnellitian ini, jellaslah bahwa keldua komponeln kondisi fisik yaitu kellincahan dan 
kelcelpatan melmpunyai pelranan pelnting telrhadap keltelrampilan melnggiring bola pelmain Selkolah Selpakbola 
(SSB) PSG Gadut kota Padang. Artinya selmakin tinggi tingkat kelcelpatan dan kellincahan pelmain Selkolah 
Selpakbola (SSB) PSG Gadut kota Padang, maka selmakin tinggi pula keltelrampilan melnggiring bola yang 
melrelka miliki. 

 
 

13 



Jurnal Ilmu Keolahragaan X (Y), 20xx - 6 
Aldy Riyantama, Didin Tohidin, Ridho Bahtra. Hadi Pery Fajri 

Copyright © 2020, Jurnal Ilmu Keolahragaan, ISSN (print), ISSN (online) 

 

 

KESIMPULAN 
Melnurut hasil pelnellitian dan pelmbahasan telntang Hubungan Kelcelpatan dan Kellincahan telrhadap 

Melnggiring Bola Pelmain Selkolah Selpak Bola (SSB) PSG Gadut Kota Padang, maka dapat dikelmukakan 
kelsimpulan selbagai belrikut: (1) Terdapat hubungan yang siginifikan antara kecepatan terhadap kemampuan 
smash pemain Sekolah Sepakbola (SSB) PSG Gadut Kota Padang dengan rhitung 0,586 > rtabel 0,482 , (2) 
Terdapat hubungan yang siginifikan antara kelincahan terhadap kemampuan smash pemain Sekolah Sepakbola 
(SSB) PSG Gadut Kota Padang dengan rhitung 0,656 > rtabel 0,482 , (3) Terdapat hubungan yang siginifikan 
antara kecepatan dan kelincahan secara bersama-sama terhadap kemampuan smash pemain Sekolah Sepakbola 
(SSB) PSG Gadut Kota Padang dengan Rhitung 0,691 > Rtabel 0,482 
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